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Pendahuluan
Apendiktomi merupakan operasi untuk mengatasi apendisitis (usus buntu) dan merupakan operasi bersih kontaminasi yang
memungkinkan dapat menimbulkan Infeksi Luka Operasi (ILO) [1]. Infeksi dapat disebabkan oleh mikroorganisme seperti
bakteri yang bersifat patogen dan diberikan antibiotik untuk mengatasi kejadian infeksi tersebut [2]. Penggunaan
antibiotik yang berlebihan dan kurang bijak dapat menyebabkan terjadinya resistensi atau kekebalan ganda terhadap
mikroorganisme [3]. Sehingga dilakukan evaluasi penggunaan antibiotik secara kuantitatif dengan metode ATC/DDD dan
secara kualitatif dengan metode Gyssens. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik, kuantitas dan kualitas
penggunaan antibiotik pada pasien bedah apendiktomi.

Membuat surat izin observasi
dan izin pendahuluan 

Mengurus kode etik di Rumah Sakit

Mengumpulkan data rekam medis
berdasarkan kiteria inklusi dan dianalisis

Kriteria Inklusi: 
-Pasien usia >18 th
-Mendapat antibiotik
-Data lengkap

Kriteria eksklusi:
Pasien pulang paksa
dan meninggal dunia

Jenis Kelamin Usia

Kuantitas Antibiotik dengan DDD/100 patient-days

Profil DU 90% Penggunaan Antibiotik

Kualitas Penggunaan Antibiotik Berdasarkan Algoritme Gyssens

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan karakteristik pasien
terbanyak yaitu jenis kelamin perempuan (67,16%), usia 18-25 tahun
(32,84%), pekerja IRT (10,45%) dan pendidikan SMA (20,89%). Hasil
kuantitas penggunaan antibiotik didapatkan ceftriaxone dengan
penggunaan terbesar sebanyak 95,75 DDD/100 patient-days dan
didapatkan nilai total penggunaan antibiotik sebanyak 141,82
DDD/100 patient-days dimana ceftriaxone dan metronidazol
termasuk kedalam segmen DU 90%. Hasil kualitas penggunaan
antibiotik  didapatkan kategori IIC (tidak tepat rute pemberian)
(1,59%) yaitu metronidazol, IIIA (pemberian terlalu lama) (0,80%) yaitu
ceftriaxone dan metronidazol, IIIB (pemberian terlalu singkat) (5,58%)
yaitu ceftriaxone dan metronidazol, IVA (ada alternatif yang lebih
efektif) (0,4%) yaitu metronidazol, serta kategori 0 (rasional/tepat) 
 (91,63%)
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